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Abstrak
 

Dalam upaya pelaksanaan otonomi daerah saat ini, diperlukan adanya pemanfaatan terhadap potensi-potensi

di daerah. Sebagai daerah yang mempunyai potensi pariwisata, kabupten Simalungun berupaya untuk

melakukan pengembangan di bidang pariwisata sebagai wujud dari pemanfaatan potensi daerah. Potensi

pariwisata yang di unggulkan di kabupaten Simalungun berada di Kecamatan Girsang Sipanganbolon

tepatnya di kota Parapat.

 

Keindahan alam yang dimiliki kota pariwisata Parapat merupakan faktor pendukung utama dalam

pengembangan pariwisata di kota Parapat. Daya tarik utama dari keindahan alam tersebut terdiri dari danau

yang berhawa sejuk yang dikelilingi perbukitan. Namun kesemuanya itu tidak didukung dengan kunjungan

wisatawan yang datang dan pembangunan yang layak bagi sebuah kota tujuan wisata. Pertumbuhan kota

Parapat yang mengalami stagnasi membuat kurang bergairahnya kota wisata tersebut. Hal tersebut menarik

bagi penulis untuk melakukan penelitian terhadap permasalahan kebijakan pemerintah kabupaten

Simalungun dalam upaya meningkatkan pariwisata di kota Parapat serta melihat faktor-faktor yang

mempengaruhi pelaksanaan kebijakan pemerintah kabupaten Simalungun dalam upaya meningkatkan

pariwisata kota Parapat. Permasalahan tersebut diteliti dengan tujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan

kebijakan pemerintah kabupaten Simalungun dalam upaya meningkatkan pariwisata di kota Parapat serta

mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kebijakan pemerintah kabupaten

Simalungun dalam upaya meningkatkan pariwisata kota Parapat.

 

Penulis mengungkap permasalahan yang dialami kota pariwisata Parapat, dengan menggunakan pendekatan

penelitian kuatitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Informan penelitian diperoleh melalui teknik

"snowball" yang berjumlah tiga orang, terdiri dari Sekda Simalungun, Kepala tata usaha Dinas Pariwisata,

dan Camat Girsang Sipanganbolon. Penulis mencoba melakukan penelitian dengan menggunakan kerangka

berfikir Carley dan Kumar tentang pelaksanaan kebijakan pemerintah kabupaten Siamalungun dalam upaya

meningkatkan pariwisata kota Parapat. Dengan adanya sistematka dari Casley dan Kumar akan

memudahkan untuk merganlisis kebijakan apa yang akin kita lakukan untuk menanggapi permasalahan yang

ada.

 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa dalam upaya memaksimalkan potensi pariwisata yang dimiliki

kota Parapat pemerintah kabupaten Simalungun telah melakukan beberapa kebijakan untuk meningkatkan

kunjungan wisatawan ke kota wisata Parapat. Sejalan dengan upaya meningkatkan kunjungan wisata

tersebut, terdapat beberapa temuan permasalahan dalam kebijakan yang diaaakukan. Kebijakan yang

dikeluarkan tidak melalui kerangka berfikir yang sistematis. Selain itu terdapat pula keluhan dari para

pengambil kebijakan terhadap masyarakat yang belum siap sebagai tain rumah yang baik.
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Dari temuan lapangan yang diteliti dengan menggunakan kerangka berpikir Casley dan Kumar penulis

memperoleh analisa bahwasanya permasalahan yang dihadapi adalah pembuatan kebijakan yang tidak

direncanaakan secara sistematis menyebabkan pada pelaksanaanya cenderung menyimpang dari

permasalahan yang sebenarnya dihadapi, serta sumber daya manusia yang kurang memadai dalam

mengahadapi setiap permasalahan yang ada sehingga permasalahan tersebut selalu dihadapi dengan cara

mencoba-coba berdasarkan pengalaman terdahulu, tidak ada upaya pengembangan solusi yang dilakukan.

Untuk itu perlu dilakukan kebijakan yang terencana secara sistematis agar memudahkan pada

pelaksanaannya, serta peningkatan sumber daya manusia di berbagai sektor, agar para pelaku kebijakan

maupun masyarakat bisa lebih sinergis dalam mengatasi permasalahan yang ada serta melakukan

pemantauan secara berkala terhadap perkembangan kebijakan yang dilakukan. Melakukan pemantauan

terhadap penyimpangan dari perkembangan yang tidak direncanakan agar dapat di atasi secara dini sehingga

efek dari penyimpangan tersebut tidak meluas.


